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ABSTRAK

Kehidupan penduduk kota yang sangat sibuk dengan pekerjaan berakibat
terbatasnya waktu dan kesempatan penduduk kota untuk melakukan aktivitas
berkebun atau bertani dirumah. Maka dikembangkan sistem penyiraman tanaman
pada kebun vertikal secara otomatis dengan menggunakan teknologi Internet of
Things berbasis Arduino yang bertujuan untuk mempermudah tugas manusia
dalam melakukan aktivitas berkebun secara vertikal dirumah. Sistem ini
menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai pengatur dan pengontrol utama dan
juga menggunakan aplikasi Blynk sebagai alat yang bertugas untuk real time
monitoring yang bisa diakses dari android maupun website. Fungsi dari sistem ini
adalah untuk mengatur tingkat kelembaban media tanam sekitar tanaman tetap
terjaga pada kisaran 40%-60% dan suhu sekeliling tanaman terjaga pada 25°C-
35°C. Dari pengujian yang dilakukan terhadap sistem, nilai eror rata-rata yang
terjadi pada sensor kelembaban adalah 4.29% dan nilai eror rata-rata pada sensor
suhu adalah 5.69%. Pengujian juga dilakukan untuk sistem monitoring Blynk,
berhasil menampilkan hasil data secara realtime 100%  dimana kondisi
kelembaban dan suhu media tanah terkontrol sesuai kebutuhan. Pada
pengembangan selanjutnya bisa ditambahkan pengujian efisiensi dan nilai
ekonomi dari sistem ini, dan juga ditambahkan pengujian kebutuhan listrik secara
menyeluruh dari sistem ini.

Kata kunci: Internet of Things, Mikrokontroler ESP32, Android, Blynk,
Kelembaban, Suhu.
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ABSTRACT
The life of city dwellers who are very busy with their own work results in limited

time and opportunities for city dwellers to do gardening or farming activities at
home. A automatically system of watering plants in vertical gardens using
Arduino-based Internet of Things technology was developed which aims to
facilitate citizen tasks in carrying out vertical gardening activities at home. This
system uses the ESP32 microcontroller as the main regulator and controller and
also use the Blynk application as a tool in charge of real time monitoring that can
be accessed from Android and websites. The function of this system is to regulate
the humidity level of the planting around the plant is maintained in the range of
40%-60% and the temperature around the plant is maintained at 25°C-35°C.
From tests that has been conducted on this system, the average error value that
occurred on the humidity sensor was 4.29% and the average error value on the
temperature sensor was 5.69%. Tests were also carried out for the Blynk
monitoring system and successfully 100% to displaying realtime data results
where the humidity and temperature conditions of the soil media were controlled
as needed. In the next development can be added testing the efficiency and
economic value of this system, and also added testing of the overall electricity
needs of this system.

Keywords: Internet of Things, Microcontroler ESP32, Android, Blynk, Humidity,

Temperature.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Zaman sekarang ini yang sudah semakin canggih tidak bisa dipungkiri
bahwa kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari hal yang bernama teknologi dan
hampir semua kegiatan manusia menggunakannya. Bahkan teknologi juga
digunakan oleh hampir semua kelompok umur manusia dari balita hingga orang
tua. Salah satu dari pengembangan teknologi adalah internet of things yang banyak
digunakan dalam kehiudpan manusia baik dari dunia industri sampai ke kegiatan
sehari-hari dirumah. Dan teknologi internet of things(10T) yang saat ini sudah
sangat berkembang telah terbukti memiliki sistem yang dapat memudahkan
manusia melakukan banyak hal. Menurut Busro Akramul Umam,2019 bahwa
Internet of Things merupakan sebuah konsep yang memampukan sebuah objek
untuk memindahkan data melalui jaringan tanpa memerlukan bantuan manusia ke
manusia atau manusia ke computer untuk melakukannya. Dengan demikian hal ini
cukup menjadi syarat yang mempengaruhi konsep tatanan kota cerdas yang sangat
diminati terutama orang yang tinggal di berbagai kota-kota besar diseluruh dunia
termasuk Indonesia. Dan konsep tatanan kota cerdas ini sudah seharusnya bisa di
ikuti dan didukung dengan konsep rumah cerdas.

Jika kita berbicara mengenai kota-kota besar di dunia secara umum tentu
saja kita tidak bisa terhindar dari pembahasan terhadap urbanisasi dimana setiap
tahun semakin bertambah manusia yang berpindah dari pedesaan ke perkotaan dan
ini akan meningkatkan kebutuhan terhadap energi, sandang, pangan dan papan bagi
masyarakat yang tinggal diperkotaan sehingga hal ini memaksa kita yang tinggal
di perkotaan untuk lebih kreatif dan produktif dalam menghadapi tantangan untuk
mencukupi segala kebutuhan kita dengan segala keterbatasannya baik itu lahan
ataupun materi. Urban farming saat ini menjadi gaya hidup baru dan kegiatan baru
yang sangat diminati banyak orang terutama yang tinggal didaerah kota. Pandemi
Covid-19 yang membuat keluarnya kebijakan baru yaitu work from home (WFH)
dan memaksa orang-orang untuk membatasi kegiatan diluar rumah tapi agar lebih

banyak berada di dalam rumah. Untuk itu mau tidak mau kita harus mencari



kegiatan lain yang baru agar tidak merasa bosan sepanjang hari dirumah. Urban
farming setahun belakangan ini sebagai fenomena yang luar biasa dan telah
menjadi gaya hidup bagi masyarakat perkotaan. Pandemi dan WFH membuat
orang memiliki aktivitas baru di rumah seperti melakukan kegiatan bercocok tanam
dirumah yang lebih dikenal dengan istilah urban farming (Prihasto Setyanto,2022).

Urban Farming atau urban agriculture atau juga biasa disebut pertanian
perkotaan adalah suatu penerapan cara bercocok tanam di daerah kota yang hanya
memakai lahan yang tidak terlalu besar atau bahkan lahan yang sangat terbatas.
Salah satu teknik pertanian perkotaan yang sering digunakan adalah sistem
hidroponik yang menggunakan air mengalir didalam bak atau saluran. Dan juga
indoor farming yaitu tanaman yang biasanya ditanam secara vertical atau disusun
bertingkat sehingga tidak membutuhkan lahan yang besar (Bhuvaneswari et al.,
2021). Penanaman indoor farming bisa dilakukan di pekarangan atau halaman
rumah, dilantai atas atau memanfaatkan sisa lahan terbuka atau lahan kosong dari
rumah yang akan dipakai sebagi ruang hijau yang berfungsi dan berperan juga
untuk mendukung program sebagai kota cerdas dan rumah cerdas (Tina Ratnawati,
2017). Kehidupan orang-orang di perkotaan yang sangat sibuk dengan pekerjaan
berakibat langsung terhadap terbatasnya waktu dan kesempatan untuk orang-orang
diperkotaan tersebut untuk melakukan aktivitas berkebun atau bertani dirumah.
Untuk itu konsep berkebun perkotaan diubah menjadi berkebun secara cerdas
mandiri dan produktif (Rashmi ,2018). Dengan demikian maka ini hal ini bisa
menguntungkan masyarakat kota dalam memenuhi kebutuhan pangannya sendiri
dan bahkan bisa juga untuk menambah pemasukan ekonomi apabila dikerjakan
dalam jumlah yang lebih besar lagi. Selain memperolah manfaat dari sisi ekonomi,
konsep ini juga diyakini mampu mendukung program pemerintah dalam
mencukupi kebutuhan pangan dalam negeri.

Pada penelitian ini penulis mempunyai maksud dan tujuan untuk
menerapkan dan mengaplikasikan ilmu baik tiori dan praktek yang didapatkan
selama ini di Universitas Global Jakarta untuk membuat tugas akhir dengan konsep
smart urban farming. Dengan menggunakan teknik ini media tanam akan dikontrol
penyiramannya secara memakai mikrokontroler yang menggunakan sensor

kelembaban tanah sebagai sumber informasi utama untuk mengaktipkan system



penyiraman. Dan juga akan dipakai sensor kelembaban dan suhu udara untuk
mengaktipkan sistem penguapan. Dengan demikian diharapkan masyarakat bisa

tetap melakukan aktivitas normal lainnya sambil bertani dirumah.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah untuk penelitian ini yang bisa penulis temukan adalah
sebagai berikut:
1.Bagaimana membuat alat yang dapat membantu dan mempermudah masyarakat
dalam bercocok tanam dengan urban farming?
2.Bagaimana cara membuat suatu sistem penyiramanan tanaman yang dapat
dimonitoring secara online?

3.Bagaimana membuat alat penyiram tanaman dan pengatur kelembaban tanaman?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari Penelitian ini penulis berharap bisa mencapai beberapa tujuan yaitu
sebagai berikut:
1.Untuk membuat alat yang dapat mempermudah masyarakat dalam bercocok
tanam dengan urban farming.
2.Untuk membuat suatu sistem penyiramanan tanaman yang dapat dimonitoring
secara online.

3.Bisa membuat alat penyiram tanaman dan pengatur kelembaban.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini penulis meyakini akan mendapatkan manfaat yang
berguna bagi masyarakat yaitu:
1.Mendapatkan rancangan yang terbaik untuk plant urban farming yang bisa
diaplikasikan untuk sistem penyiraman media tanam secara otomatis.
2.Mendapatkan sistem penyiraman tanaman otomatis yang efisien dan bermanfaat

untuk bidang pertanian terutama pada lahan yang terbatas.



3.Urban Farming bisa menjadi sumber penghasil tambahan bagi rumah tangga
yang bisa membantu ekonomi rakyat dan juga memungkinan untuk menghasilkan

untung yang lebih besar apabila sistem dikerjakan pada jumlah yang lebih besar.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini meliputi.
1. Tidak menganalisa efisiensi sistem kontrol yang dibuat.
2. Tidak membahas analisa finansial pembuatan alat.
3. Media tanam yang digunakan adalah tanah

4. Tidak memperhitungkan kebutuhan listrik yang digunakan dalam penelitian ini.



4. Pada penelitian selanjutnya bisa ditambahkan juga sistem penambahan

nutrisi pada media tanam.
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